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Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi variabel-variabel yang signifikan mempengaruhi kontribusi
sektor industri manufaktur dalam perekonomian Indonesia. Melalui analisis perilaku variabel-variabel yang
signifikan tersebut dapat diidentifikasi faktor-faktor apakah yang secara signifikan mendorong terjapdinya
proses deindustrialisasi di Indonesia pada beberapa tahun terakhir.

Variabel terikat yang digunakan adalah pangsa nilai tambah sektor industri manufaktur dalam PDB.
Sementara variabel-variabel penjelasnya adalah pendapatan per kapita, hargariil produk-produk
manufaktur, pangsa pembentukan modal tetap domestik bruto (PMTDB) dalam PDB, pangsanilai ekspor
produk-produk manufaktur dalam PDB, pangsa nilai impor produk-produk manufaktur dalam PDB, pangsa
neraca perdagangan produk-produk manufaktur dalam PDB, pangsa nilai impor bahan baku dalam PDB, dan
pangsa nilai impor barang modal dalam PDB. Metode ekonometri yang digunakan adalah analisis
kointegrasi dengan Metode Bounds Testing Cointegration pendekatan ARDL (Autoregressive Distributed

Lag).

Hasil estimasi dua model penelitian menunjukkan dalam jangka panjang pendapatan per kapita, pangsa
PMTDB dalam PDB, pangsanilai ekspor produk manufaktur dalam PDB, pangsa neraca perdagangan
produk manufaktur dalam PDB, dan pangsa nilai impor barang modal dalam PDB, berdampak positif
terhadap kontribusi sektor industri manufaktur dalam PDB. Sedangkan hargariil produk manufaktur dan
pangsa nilai impor produk manufaktur dalarn PDB berdampak negatif terhadap kontribusi sektor industri
manufaktur dalam PDB. Sementara pangsa nilai impor bahan baku dalam PDB tidak memiliki hubungan
jangka panjang dengan kontribusi sektor industri manufaktur dalam PDB.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perekonomian Indonesia belum mencapai tahap perekonomian
sangat maju, yang dicirikan dengan belum tercapainya suatu tingkat pendapatan per kapitatitik balik
(turning point) yang menyebabkan peningkatan pendapatan per kapita selanjutnya justru akan menurunkan
kontribusi sektor industri manufaktur dalam PDB. Berdasarkan temuan tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa proses deindustrialisasi di Indonesia beberapa tahun terakhir bukanlah dampak alamiah dari
keberhasilan pembangunan ekonomi Indonesia, melainkan Iebih disebabkan oleh berbagai goncangan
(shock) terhadap sistem perekonomian.

Rekomendasi dari hasil penelitian ini adalah: perlu adanya kebijakan yang bersifat kompreliensif guna
mengatas sejumlah goncangan terhadap perekonomian, yang mendorong terjadinya proses deindustrialisasi
di Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian, sejumlah goncangan (shock) tersebut adalah anjloknya total
investasi kapital (PMTDB), menurunnya kinerja ekspor produk manufaktur Indonesiadi pasar intemasional,
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membanjirnyaimpor produk manufaktur di pasar domestik, serta menu unnyaimpor barang modal.

Segjumlah artikel di media masa memang telah banyak membahas mengenai fenomena deindustriaisasi ini,
termasuk mengenai faktor-faktor apa saja yang diduga mendorong terjadinya proses deindustrialisas di
Indonesia. Namun, artikel-artikel tersebut masih bersifat analisis deskriptif tanpa disertai pembuktian secara
empiris. Berbeda dengan artikel-artikel di media masa tersebut. kesimpulan dan rekomendasi kebijakan dari
hasi| penelitian ini sudah didasarkan pada bukti empiris yang teruji secara ekonometri. Oleh karenaitu, hasi
penelitian ini mampu mempertegas sejumlah dugaan dan analisis deskriptif yang muncul di berbagai artikel
di media masa tersebut.



